BAB 2

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Tentang Perusahaan

Mengutip dari website DHL (2021), DHL merupakan perusahaan
multinasional dalam bidang kurir ekspres dan logistik yang bermarkas di Bonn,
Jerman dan Oslo, Norwegia. Perusahaan ini didirikan tahun 1969 oleh Adrian
Dalsey, Larry Hillblom, dan Robert Lynn. DHL adalah bagian dari Deutsche Post
DHL Group. DHL Supply Chain adalah penyedia logistik terkemuka di dunia. DHL
Supply Chain menggabungkan layanan bernilai tambah dan manajemen dengan
pemenuhan dan distribusi tradisional, solusi logistik terintegrasi kami yang
disesuaikan mendorong efisiensi, meningkatkan kualitas, dan menciptakan
keunggulan kompetitif. DHL Supply Chain menawarkan keahlian spesialis yang
telah terbukti dalam sektor auto-mobilitas, konsumen, kimia, energi, teknik &
manufaktur, ilmu hayati & perawatan kesehatan, ritel dan teknologi. DHL Supply
Chain menyediakan solusi yang berfokus pada pelanggan untuk berbagai industri.
Rangkaian lengkap solusi logistik inovatifnya mencakup rantai pasokan lengkap
mulai dari desain dan konsultasi melalui layanan pergudangan dan distribusi hingga
manajemen informasi terintegrasi dan dukungan e-commerce.

DHL Supply Chain adalah perusahaan B2B atau Business-to-Business.
DHL Supply Chain memiliki fungsi sebagai pihak yang melakukan order stock
kepada supplier dan yang akan mengirimkannya kepada customer.

DHL Supply Chain Indonesia didirikan pada tahun 2005 dan merupakan
perusahaan 3PL nomor satu di Indonesia. Jaringan nasional DHL Supply Chain
terdiri dari kehadiran geografis yang mendalam yang mencakup 79 kota dan
450.000 meter persegi operasi gudang bermutu tinggi. Selain itu, DHL Supply
Chain mengoperasikan jaringan transportasi multi-modal berbasis teknologi yang

didukung oleh lima menara kontrol jaringan.



Beberapa produk dan jasa yang ditawarkan oleh DHL Supply Chain
Indonesia antara lain Additional Services, Air Freight, Business Support Center,
Clinical Trial Logistics, Customs Services, Envirosolutions, Health Connect, In-
plant Logistics, Inbound Transport Operations, Inbound to Manufacturing, Indirect
Materials Management (MRO), Integrated Solutions, Lead Logistics Partner,
Logistics Consulting, Managed Transport & Brokerage, Management Services,
Ocean Freight, Outbound Transport Operations, Packaging Services, Passenger
Gateaway Services, Pre-sales Services, Procurement Services, Rail Freight, Real
Estate Solutions, Recall Services, Road Freight, Sameday, Service Logistics,
Transport Solutions, Warehousing, dan Warehousing Solutions. Produk utama dari
DHL Supply Chain Indonesia adalah Warehousing Solutions, Transport Solutions,
Management Services, dan Integrated Solutions.

DHL Supply Chain Indonesia menawarkan produk Warehousing Solutions
untuk meningkatkan efisiensi inventaris dan mempercepat respons client terhadap
perubahan permintaan pelanggan. DHL Supply Chain merancang, menerapkan, dan
mengoperasikan solusi pergudangan dan distribusi fleksibel yang disesuaikan
dengan kebutuhan bisnis dari client. DHL Supply Chain menganalisis setiap titik
dalam rantai pasokan client untuk menentukan solusi yang optimal. Sedangkan
dalam produk Transport Solutions, DHL Supply Chain Indonesia membantu bisnis
client untuk mempertahankan tingkat layanan dan keandalan yang tinggi dan
mendapatkan visibilitas penuh dalam pergerakan produk. Transport Solutions ini
juga mengurangi biaya transportasi dari client. DHL Supply Chain akan menyusun
kombinasi ideal system, operator, dan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan
spesifik client. Untuk produk Management Services, DHL Supply Chain Indonesia
memberi client keyakinan bahwa setiap elemen outsourcing akan ditangani oleh
spesialis sejati. Layanan konsultasi dan manajemen tersedia sebagai penawaran
yang berdiri sendiri atau sebagai tambahan dari tramsport atau warehousing
solutions. Produk Integrated Solutions yang ditawarkan oleh DHL Supply Chain
Indonesia membantu client untuk memperluas efisiensi, fleksibilitas, dan manfaat
biaya ke seluruh rantai pasokan end-to-end milik client. Dengan menggabungkan

semua layanan yang diperlukan (transportasi, pergudangan, dan manajemen)



menjadi satu paket lengkap yang dapat dioptimalkan, operasi rantai pasokan client

disederhanakan dan bisnis cl/ient menjadi lebih kuat dan lebih efisien.

Gambar 2.1 Logo DHL Supply Chain

Sumber: dhl.com

2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1 Visi DHL Supply Chain

Become the best logistics company in the world.

2.2.2 Misi DHL Supply Chain

1) Menghubungkan orang dan meningkatkan kehidupan. Komitmen
ini. memandu wupaya dan rasa tanggung jawab kita,

menggarisbawahi nilai-nilai kita, memfokuskan misi kita, dan



menciptakan nilai jangka panjang. Memenuhi tujuan kami
mengharuskan kami untuk membuat setiap dimensi bisnis kami

berkelanjutan.
2) Menjadi perusahaan logistik untuk dunia tidak hanya di 220 negara dan
wilayah.

3) Menjadi perusahaan logistik unggul yang dicari setiap insan.

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 2.2 Struktur Organisasi DHL Supply Chain
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Sumber: Data Laporan DHL (2021)
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2.4 Ruang Lingkup Kerja Divisi Business Development

Gambar 2.3 Struktur Business Development DHL Supply Chain
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Sumber: Data Laporan DHL (2021)

Berdasarkan dari diagram 2.2, Business Development & Marketing Director
dibagi menjadi dua divisi atau departemen yaitu Business Development dan
Marketing.  Struktur dari divisi Business Development yaitu E&W
Technology/Consumer berhubungan dengan Consumer/Retail. Untuk Service
Logistics/E&M  berhubungan  dengan Consumer/Retail/TPT. Untuk
Consumer/Retail berhubungan dengan Consumer/Retail dan yang terakhir adalah
All Sectors yang dipegang oleh BD Sr. Manager dan BD Manager. Struktur dari
divisi Marketing adalah Marketing Sr. Manager & Sales Process Champion dan
dibawahnya adalah Marketing Support di mana External Communication Intern
berada. Penjelasan terkait divisi Business Development antara lain:

1) Pada struktur baris pertama, E&W Technology/Consumer yang

dipegang oleh BD Sr. Manager sejajar dengan Consumer/Retail yang
dipegang juga oleh BD Sr. Manager.
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2) Pada struktur baris kedua, Service Logistics/E&M yang dipegang oleh
BD Sr. Manager sejajar dengan Consumer/Retail/TPT yang dipegang
oleh BD Manager.

3) Pada struktur baris ketiga, terdapat dua Consumer/Retail yang masing-
masing dipegang oleh BD Sr. Manager.

4) Pada struktur baris keempat, untuk A4/l Sectors dipegang oleh BD Sr.
Manager dan BD Manager.

Pada divisi Business Development, semua sektor memiliki posisi yang
sejajar sehingga bentuk dari struktur Business Development adalah garis lurus
antara setiap sektor. Jika dilihat pada struktur tersebut, Consumer/Retail dipegang
oleh 3 BD Sr. Manager, untuk Consumer/Retail/TPT dipegang oleh BD Manager.
Sedangkan untuk A/l Sectors dipegang oleh BD Sr. Manager dan BD Manager.
Untuk E&W Technology/Consumer dan Service Logistics/E&M dipegang oleh BD
Sr. Manager.

Penjelasan terkait divisi Marketing antara lain:

1) Pada baris pertama atau paling atas adalah Marketing Sr. Manager &

Sales Process Champion.

2) Pada baris kedua atau paling bawah adalah Marketing Support.

3) Marketing Support berada di bawah Marketing Sr. Manager & Sales
Process Champion. Sehingga segala pekerjaan yang dilakukan oleh
Marketing Support harus dilaporkan kepada atasan pada divisi
Marketing terlebih dahulu yaitu Marketing Sr. Manager & Sales

Process Champion.
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